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Krisis moneter yang terjadi di Indonesia mengakibatkan banyak perusahaan melakukan restrukturisasi.
Salah satu dampaknya adal ah turunnya harga pasar saham-saham di bursa efek bahkan hingga dibawah nilai
nominalnya. Karena perseroan terbuka tidak boleh menerbitkan saham baru dengan harga di bawah nilai
nominalnya, maka PT Bank Lippo Thk memprakarsai penerbitan saham kelas baru yang memiliki nilai
nominal di bawah nilai nominal saham lama. Dengan damikian PT Bank Lippo Tbk dapat melakukan right
issue dengan harga penawaran di bawah nilai nominal saham lama. Saham baru ini memiliki kedudukan
yang sama dan sederagjat dengan saham lama sehingga dengan demikian memiliki hak yang sama dengan
saham lama. Hal ini menimbulkan kontroversi karena Undang-undang Perseroan Terbatasy UUPT dan
Undang-undang Pasar Modal/UUPM belum mengatur mengenai hal ini.

Pokok permasalahan yang diteliti adalah sejauh mana peraturan perundang-undangan di bidang perseroan
terbatas dan pasar modal mengatur menganai hal ini dan bagaimana perlindungan hukum bagi pemegang
saham. Penelitian dilakukan dengan metode penelitian hukum normatif dan sumber data sekunder.

Kesimpulan penelitian ini adalah UUPM maupun peraturan Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) tidak
mengatur mengenai hal tersebut, dengan demikian harus mengacu pada UUPT. UUPT mengenal adanya
klasifikasi saham lain (klasifikasi saham selain saham biasa) ke dalam kelas-kelas yang |ebih kecil. Dengan
demikian klasifikasi saham biasa dapat pula diklasifikasikan ke dalam kelas-kelas yang lebih kecil. UUPT
tidak mengatur hubungan nilai nominal saham dengan hak pemegang saham. Dengan demikian saham
dengan nilai nominal berbeda dapat memiliki hak yang sama maupun berbeda. Pemegang saham lama
terlindungi dengan diwajibkannya persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham untuk efektifnya Right Issue.
K etentuan hukum belum memberikan perlidungan bagi pemegang saharn baru, namun Bapepam
mengatakan bahwa pernegang saham lama tidak dapat mengkonversikan sahamnya menjadi saham baru
berdasarkan nilai nominal.
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